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Abstrak  

Kusta dapat menimbulkan kecacatan berupa drop foot yang membatasi mobilitas, aktivitas fisik, dan 

kualitas hidup penyandangnya, sementara bukti mengenai peran sandal drop foot terhadap luaran 

fungsional tersebut di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh intervensi sandal drop foot terhadap tingkat aktivitas fisik dan kualitas hidup pada 

penyandang kusta yang mengalami komplikasi drop foot di RSUD Sumberglagah Mojokerto. Metode: 

Studi ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional terhadap 60 

responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Aktivitas fisik dinilai menggunakan 

International Physical Activity Questionnaire, kualitas hidup diukur melalui WHOQOL-BREF, dan 

partisipasi sosial dievaluasi menggunakan Participation Scale. Data dianalisis melalui uji korelasi 

dan regresi linear berganda dengan signifikansi p<0,05. Hasil: Penggunaan sandal drop foot terbukti 

berhubungan signifikan dengan peningkatan aktivitas fisik. Selain itu, ditemukan korelasi positif 

antara aktivitas fisik dan kualitas hidup, dengan analisis multivariat mengidentifikasi aktivitas fisik 

sebagai prediktor utama kualitas hidup. Kesimpulan: Intervensi menggunakan sandal drop foot 

secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan aktivitas fisik, partisipasi sosial, dan kualitas 

hidup penyandang kusta dengan drop foot Secara kuantitatif, lama penggunaan sandal drop foot 

berhubungan signifikan dengan aktivitas fisik (r=0,512; p<0,001), aktivitas fisik berhubungan 

dengan kualitas hidup (r=0,648; p<0,001), dan analisis regresi berganda mengonfirmasi aktivitas 

fisik (β=0,472; p<0,001), partisipasi sosial (β=0,361; p=0,002), serta lama penggunaan sandal drop 

foot itu sendiri (β=0,283; p=0,014) sebagai prediktor signifikan kualitas hidup. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit kusta dapat memicu 

komplikasi neurologis berupa drop foot 

akibat penurunan tonus otot fleksor dorsal, 

yang cenderung membatasi mobilitas 

penderita (Fortier dkk., 2021). Mengingat 

dampak keterbatasan mobilitas tersebut 

terhadap partisipasi sosial dan kualitas 

hidup, rehabilitasi melalui penggunaan 

sandal drop foot dianggap sebagai salah 

satu intervensi yang berpotensi penting 

untuk mempertahankan stabilitas dan 

fungsi berjalan (Sunarto, 2021). Meskipun 

multidrug therapy telah efektif 

menurunkan prevalensi penyakit (Li dkk., 

2021), kecacatan akibat neuropati perifer 

masih menjadi tantangan utama dalam 

rehabilitasi penyandang kusta (Lockwood, 

2018). Kerusakan saraf kronis dapat 

menyebabkan gangguan sensorik, motorik, 

dan otonom yang berdampak pada 

keterbatasan fungsi, penurunan 

produktivitas, serta kualitas hidup yang 

lebih rendah. Selain itu, kecacatan sering 

menimbulkan hambatan sosial, ekonomi, 

dan psikologis yang berkelanjutan. 

Indonesia masih termasuk negara dengan 

jumlah kasus kusta yang tinggi sehingga 

rehabilitasi untuk mengurangi dampak 

kecacatan tetap menjadi prioritas 

pelayanan kesehatan (Tiwari dkk., 2018). 

Drop foot akibat lesi nervus peroneus 

merupakan salah satu bentuk kecacatan 

yang paling sering ditemukan pada 

penderita kusta (Fortier dkk., 2021). 
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Kondisi ini menyebabkan 

ketidakmampuan melakukan dorsifleksi 

pergelangan kaki sehingga penderita 

menunjukkan pola jalan steppage gait, 

mengalami gangguan keseimbangan, 

peningkatan risiko tersandung, dan 

penurunan efisiensi berjalan (Masakado 

dkk., 2008). Dampaknya tidak hanya 

terbatas pada mobilitas, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan melakukan 

aktivitas sehari-hari, bekerja, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial  

(Casado‐Hernández dkk., 2023). Dalam 

jangka panjang, keterbatasan mobilitas 

dapat menurunkan aktivitas fisik dan 

meningkatkan ketergantungan terhadap 

orang lain (Morris dkk., 2023). 

Rehabilitasi ortotik prostetik berperan 

penting dalam mengurangi dampak 

kecacatan tersebut. Salah satu intervensi 

yang digunakan adalah sandal drop foot, 

yaitu modifikasi alas kaki yang dirancang 

untuk membantu mempertahankan posisi 

kaki selama berjalan (Sunarto, 2021). 

Sandal ini berfungsi mengontrol fleksi 

plantar berlebihan, meningkatkan toe 

clearance, dan memperbaiki stabilitas 

tungkai bawah. Dibandingkan ankle foot 

orthosis konvensional, sandal drop foot 

lebih sederhana, ekonomis, dan sesuai 

dengan kondisi kaki penderita kusta yang 

sering mengalami gangguan sensorik 

maupun ulkus plantar (Govindasamy & 

Paul, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarto 

(2021) di RS Kusta Sumberglagah 

Mojokerto mengonfirmasi bahwa 
penggunaan sandal drop foot memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perbaikan 

pola jalan pada pasien kusta yang 

mengalami komplikasi drop foot. 

Penelitian kuasieksperimental pada 10 

responden menggunakan Rivermead 

Visual Gait Assessment Form 

menunjukkan nilai p=0,004 setelah 

intervensi. Perbaikan terjadi pada kontrol 

pelvis, posisi lutut, dorsifleksi pergelangan 

kaki, serta stabilitas selama fase berdiri 

dan ayunan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sandal drop foot 

efektif meningkatkan fungsi berjalan pada 

penderita kusta (Sunarto, 2021). 

Namun, paradigma rehabilitasi modern 

menuntut evaluasi yang melampaui 

sekadar perbaikan fungsi berjalan. 

Berdasarkan kerangka kerja International 

Classification of Functioning, Disability 

and Health, keberhasilan intervensi 

rehabilitasi perlu ditinjau secara 

komprehensif melalui dimensi fungsi 

tubuh, aktivitas, partisipasi, serta kualitas 

hidup (Gladman, 2008; Tan dkk., 2025; 

Thurah dkk., 2020). Dalam perspektif ini, 

sandal drop foot merupakan faktor 

lingkungan yang dapat mendukung 

peningkatan aktivitas dan partisipasi 

sosial. Oleh karena itu, manfaat 

penggunaannya perlu dievaluasi melalui 

luaran yang berpusat pada pasien, 

termasuk aktivitas fisik dan kualitas hidup 

(El-Osta & Wilson, 2019; Gil-Castillo 

dkk., 2020). 

Aktivitas fisik merupakan determinan 

krusial yang berkaitan erat dengan 

kapasitas fungsional, status kesehatan, dan 

kesejahteraan psikologis (Yu dkk., 2023). 

Individu dengan keterbatasan mobilitas 

umumnya memiliki tingkat aktivitas fisik 

yang lebih rendah dibandingkan populasi 

umum (Hollander & Proper, 2018). 

Sebaliknya, peningkatan kemampuan 

berjalan memungkinkan individu lebih 

aktif, mandiri, dan produktif. Berbagai 
penelitian juga menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik berkorelasi positif dengan 

kualitas hidup, terutama pada aspek fisik, 

psikologis, dan social (Macko, 2008; Yu 

dkk., 2023). 

Meskipun demikian, bukti ilmiah 

mengenai pengaruh penggunaan sandal 

drop foot terhadap aktivitas fisik dan 

kualitas hidup pada penderita drop foot 
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akibat kusta masih sangat terbatas, 

khususnya di Indonesia. RSUD 

Sumberglagah Mojokerto sebagai rumah 

sakit rujukan rehabilitasi kusta memiliki 

data pengguna sandal drop foot yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi dampak 

intervensi tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh penggunaan 

sandal drop foot terhadap kualitas hidup 

dan aktivitas fisik pada penderita drop foot 

akibat kusta di RSUD Sumberglagah 

Mojokerto. Tingkat aktivitas fisik diukur 

menggunakan International Physical 

Activity Questionnaire Short Form , 

sementara kualitas hidup dievaluasi 

melalui instrumen World Health 

Organization Quality of Life-BREF . 

Penelitian ini menguji hipotesis bahwa 

penggunaan sandal drop foot berkontribusi 

positif terhadap peningkatan aktivitas fisik 

dan kualitas hidup, serta aktivitas fisik 

yang lebih tinggi memiliki hubungan 

linear dengan perbaikan kualitas hidup 

pasien.

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

observasional analitik dan rancangan 

potong lintang (cross-sectional) untuk 

menganalisis hubungan penggunaan 

sandal drop foot dengan kualitas hidup, 

aktivitas fisik, dan partisipasi sosial pada 

penyandang kusta dengan komplikasi drop 

foot. Desain cross-sectional dipilih karena 

seluruh responden telah menggunakan 

sandal drop foot secara alami dengan 

durasi minimal enam bulan, sehingga  

memungkinkan pengukuran paparan 

berupa lama, frekuensi, dan kepatuhan 

penggunaan sandal serta luaran berupa 

aktivitas fisik, partisipasi sosial, dan 

kualitas hidup pada satu waktu 

pengamatan tanpa memerlukan tindak 

lanjut jangka panjang. Penelitian ini 

dilaksanakan di Instalasi Rehabilitasi 

Medik dan Unit Ortotik Prostetik RSUD 

Sumberglagah Mojokerto pada periode 

Oktober–Desember 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

penyandang kusta dengan komplikasi drop 

foot yang telah menerima intervensi 

penggunaan sandal drop foot di RSUD 

Sumberglagah Mojokerto. Sampel dipilih 

menggunakan teknik total sampling 

berdasarkan data pengguna sandal drop 

foot yang terdokumentasi dalam penelitian 

Sunarto (2021). Kriteria inklusi meliputi 

pasien dengan diagnosis kusta yang 

mengalami drop foot akibat neuropati 

nervus peroneus, telah menggunakan 

sandal drop foot minimal enam bulan 

untuk memastikan periode adaptasi 

terhadap alat bantu, berusia ≥18 tahun, 

mampu berkomunikasi dengan baik, serta 

bersedia menjadi responden. Kriteria 

eksklusi meliputi adanya gangguan 

neurologis lain yang memengaruhi 

kemampuan berjalan, gangguan kognitif, 

dan responden yang tidak menyelesaikan 

seluruh rangkaian pengukuran. 

Variabel independen penelitian adalah 

penggunaan sandal drop foot, sedangkan 

kualitas hidup ditetapkan sebagai variabel 

dependen. Aktivitas fisik digunakan 

sebagai variabel mediator karena secara 

teoritis penggunaan alat bantu ortotik 

dapat meningkatkan kemampuan mobilitas 

yang selanjutnya berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hidup. Partisipasi 

sosial dan pekerjaan digunakan sebagai 

variabel pendukung untuk 

menggambarkan dampak fungsional 

penggunaan alat bantu dalam kehidupan 

sehari-hari. Penggunaan sandal drop foot 

dinilai berdasarkan lama, frekuensi harian, 

dan kepatuhan penggunaan melalui 

wawancara terstruktur. Aktivitas fisik 

diukur menggunakan International 

Physical Activity Questionnaire–Short 

Form (IPAQ-SF) berdasarkan tingkat 

aktivitas selama tujuh hari terakhir dan 

dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan 

tinggi. Kualitas hidup diukur 

menggunakan World Health Organization 

Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) 

yang mencakup domain fisik, psikologis, 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 1. No. 1 Juni 2026 
e-ISSN: xxxx-xxxx   

JoIHS: Journal of Innovative Health Sciences  
 https://ejournal.natacendekia.org/index.php/JoIHS 
                        
 

11 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

sosial, dan lingkungan, sedangkan 

partisipasi sosial dan pekerjaan dinilai 

menggunakan Participation Scale versi 

6.0. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

lembar karakteristik responden, kuesioner 

penggunaan sandal drop foot, IPAQ-SF, 

WHOQOL-BREF, dan Participation 

Scale. Instrumen yang telah diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia dilakukan 

evaluasi kesesuaian isi melalui expert 

judgment untuk memastikan kesesuaian 

dengan konteks populasi penelitian serta 

dilakukan pengujian reliabilitas pada 

kelompok dengan karakteristik serupa. 

WHOQOL-BREF dan IPAQ-SF 

merupakan instrumen yang telah memiliki 

validitas dan reliabilitas yang baik serta 

banyak digunakan dalam penelitian 

kesehatan masyarakat dan rehabilitasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur oleh peneliti dan 

asisten peneliti yang telah mendapatkan 

pelatihan. Sebelum penelitian 

berlangsung, seluruh responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 

prosedur penelitian, serta hak untuk 

mengundurkan diri tanpa memengaruhi 

pelayanan kesehatan yang diterima. 

Responden yang bersedia berpartisipasi 

memberikan persetujuan melalui lembar 

informed consent. Data karakteristik yang 

dikumpulkan meliputi usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, lama 

menderita kusta, lama penggunaan sandal 

drop foot, dan riwayat ulkus kaki. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 26. Analisis 

univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden 

dan distribusi variabel penelitian dalam 

bentuk frekuensi, persentase, rerata, dan 

simpangan baku. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Shapiro–Wilk untuk 

menentukan pemilihan uji statistik 

parametrik atau nonparametrik. Analisis 

bivariat dilakukan menggunakan uji 

korelasi Pearson atau Spearman untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel. 

Selanjutnya, analisis multivariat 

menggunakan regresi linear berganda 

dilakukan untuk menentukan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kualitas hidup 

dengan mengontrol variabel aktivitas fisik, 

partisipasi sosial, serta faktor demografis 

dan klinis meliputi usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan durasi menderita 

kusta. Tingkat signifikansi statistik 

ditetapkan pada nilai p <0,05 dengan 

interval kepercayaan 95%.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Penelitian ini melibatkan 60 

penyandang kusta dengan komplikasi 

drop foot yang telah menggunakan 

sandal drop foot minimal enam bulan. 

Mayoritas responden berada pada 

kelompok usia 46–55 tahun (36,7%), 

berjenis kelamin laki-laki (71,7%), dan 

memiliki tingkat pendidikan sekolah 

dasar (33,3%). Sebagian besar responden 

bekerja pada sektor informal yang 

bergantung pada kemampuan mobilitas 

fisik untuk mendukung aktivitas sehari-

hari. Distribusi karakteristik demografis 

dan klinis responden disajikan pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=60) 

Karakteristik n % 

Usia (tahun)   

26–35 8 13,3 

36–45 16 26,7 

46–55 22 36,7 

>55 14 23,3 
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Karakteristik n % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 43 71,7 

Perempuan 17 28,3 

Pendidikan   

SD 26 43,3 

SMP 18 30,0 

SMA 16 26,7 

Lama penggunaan sandal drop foot   

6–12 bulan 14 23,3 

13–24 bulan 20 33,3 

>24 bulan 26 43,4 

Berdasarkan durasi penggunaan, 

mayoritas responden telah menggunakan 

sandal drop foot selama lebih dari dua 

tahun (43,4%). Durasi penggunaan yang 

relatif panjang menunjukkan adanya 

keberlanjutan penggunaan alat bantu 

dalam mendukung fungsi berjalan dan 

aktivitas sehari-hari. Kondisi ini juga 

menggambarkan bahwa sandal drop foot 

telah menjadi bagian dari proses adaptasi 

rehabilitasi fungsional pada penyandang 

kusta dengan gangguan drop foot. 

 

Aktivitas Fisik, Partisipasi Sosial, dan 

Kualitas Hidup 

Aktivitas fisik responden diukur 

menggunakan International Physical 

Activity Questionnaire–Short Form 

(IPAQ-SF). Sebagian besar responden 

berada pada kategori aktivitas fisik sedang 

(51,7%), sedangkan 20% responden 

memiliki aktivitas fisik rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan sandal 

drop foot mendukung kemampuan 

mobilitas, tetapi sebagian responden masih 

mengalami keterbatasan akibat gangguan 

neurologis dan penurunan fungsi 

ekstremitas bawah akibat kusta. 

Pada aspek partisipasi sosial dan 

pekerjaan, sebagian besar responden 

mengalami hambatan ringan (38,3%). 

Sementara itu, pengukuran kualitas hidup 

menggunakan WHOQOL-BREF 

menunjukkan skor total rata-rata 64,5 ± 9,7 

dengan domain sosial sebagai domain 

tertinggi dan lingkungan sebagai domain 

terendah. Gambaran distribusi aktivitas 

fisik, tingkat partisipasi sosial, dan skor 

kualitas hidup responden disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Aktivitas Fisik, 

Partisipasi Sosial, dan Kualitas Hidup 

Variabel Kategori Hasil 

Aktivitas fisik 

(IPAQ-SF) 
Rendah 12 (20,0%) 

 Sedang 31 (51,7%) 
 Tinggi 17 (28,3%) 

Partisipasi sosial 
Tidak ada 

restriksi 
15 (25,0%) 

 Ringan 23 (38,3%) 
 Sedang 14 (23,3%) 
 Berat 8 (13,4%) 

WHOQOL-BREF Fisik 63,8 ± 11,4 
 Psikologis 65,1 ± 10,8 
 Sosial 67,5 ± 12,1 
 Lingkungan 61,7 ± 10,6 
 Total 64,5 ± 9,7 

 

Hubungan Penggunaan Sandal Drop 

Foot dengan Aktivitas Fisik dan 

Kualitas Hidup 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel 

penelitian. Hasil uji korelasi 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara lama penggunaan sandal drop foot 

dengan aktivitas fisik (r=0,512; p<0,001). 

Selain itu, aktivitas fisik juga memiliki 

hubungan positif dengan kualitas hidup 

(r=0,648; p<0,001). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

responden dengan tingkat aktivitas fisik 

yang lebih baik cenderung memiliki 

kualitas hidup yang lebih tinggi. Aktivitas 

fisik menjadi komponen penting yang 

menghubungkan fungsi alat bantu ortotik 

dengan kemampuan individu 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Hasil 

analisis korelasi antarvariabel penelitian 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hubungan Antarvariabel 

Penelitian 
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Variabel r 
p-

value 

Lama penggunaan sandal drop foot 

dengan aktivitas fisik 
0,512 <0,001 

Aktivitas fisik dengan kualitas hidup 0,648 <0,001 

 

Faktor yang Berhubungan dengan 

Kualitas Hidup 

 Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengidentifikasi faktor 

yang berhubungan dengan kualitas hidup 

setelah mengontrol variabel penggunaan 

sandal drop foot, aktivitas fisik, partisipasi 

sosial, serta karakteristik responden. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

merupakan prediktor dominan terhadap 

kualitas hidup (β=0,472; p<0,001), diikuti 

oleh partisipasi sosial dan lama 

penggunaan sandal drop foot yang juga 

menunjukkan hubungan signifikan. 

Sementara itu, usia dan jenis kelamin tidak 

berhubungan secara bermakna dengan 

kualitas hidup. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan mempertahankan 

aktivitas fisik dan keterlibatan sosial 

merupakan faktor penting dalam kualitas 

hidup penyandang kusta dengan drop foot, 

meskipun hubungan yang ditemukan perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena 

desain penelitian bersifat potong lintang. 

Hasil analisis regresi linear berganda 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Faktor yang Berhubungan 

dengan Kualitas Hidup 

Variabel β 
p-

value 
Interpretasi 

Lama penggunaan 

sandal drop foot 
0,283 0,014 

Berhubungan 

signifikan 

Aktivitas fisik 0,472 <0,001 
Prediktor 

dominan 

Partisipasi sosial 0,361 0,002 
Berhubungan 

signifikan 

Usia 
-

0,082 
0,428 Tidak signifikan 

Jenis kelamin 0,064 0,536 Tidak signifikan 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas penderita drop foot akibat 

kusta yang menggunakan sandal drop 

foot memiliki tingkat aktivitas fisik 

sedang hingga tinggi. Hasil ini 

mengisyaratkan bahwa intervensi melalui 

sandal drop foot efektif dalam 

memelihara mobilitas fungsional, 

sehingga pasien tetap mampu 

menjalankan aktivitas harian. Lebih 

lanjut, analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa lama penggunaan 

sandal drop foot juga berhubungan positif 

dan signifikan secara langsung dengan 

kualitas hidup (β=0,283; p=0,014) setelah 

mengontrol aktivitas fisik, partisipasi 

sosial, usia, dan jenis kelamin, sehingga 

manfaat sandal drop foot terhadap 

kualitas hidup tidak semata-mata bersifat 

tidak langsung melalui peningkatan 

aktivitas fisik. Berdasarkan kerangka 

kerja International Classification of 

Functioning, Disability and Health, 

sandal drop foot bertindak sebagai faktor 

lingkungan yang memfasilitasi aktivitas 

dan memitigasi hambatan fungsional 

(Schneider dkk., 2003). 

Analisis data mengonfirmasi korelasi 

positif antara durasi penggunaan sandal 

drop foot dengan tingkat aktivitas fisik; 

penggunaan yang lebih lama berkorelasi 

dengan peningkatan tingkat aktivitas. Hal 

ini kemungkinan besar disebabkan oleh 

stabilitas gait yang lebih baik, reduksi 

risiko tersandung, serta peningkatan rasa 

aman selama mobilisasi. Temuan ini 
memperluas hasil studi Sunarto (2021), 

yang telah mendokumentasikan 

efektivitas sandal drop foot dalam 

memperbaiki pola jalan pada populasi ini. 

Dengan demikian, peningkatan efisiensi 

biomekanik yang dicapai melalui 

intervensi ortotik ini tampaknya menjadi 

kontributor utama dalam meningkatkan 
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aktivitas fisik pasien dalam jangka 

panjang. 

Lebih lanjut, penelitian ini 

mengungkapkan hubungan positif yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan 

kualitas hidup. Responden dengan tingkat 

aktivitas fisik yang lebih tinggi 

memperoleh skor WHOQOL-BREF yang 

superior di seluruh domain: fisik, 

psikologis, sosial, maupun lingkungan. 

Hasil ini selaras dengan literatur 

rehabilitasi yang menunjukkan bahwa 

individu yang aktif secara fisik cenderung 

memiliki tingkat kemandirian, kesehatan 

mental, dan peluang partisipasi sosial 

yang lebih optimal (Biagini dkk., 2022). 

Selain itu, partisipasi sosial dan 

keterlibatan dalam pekerjaan 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas hidup (Smith dkk., 

2014). Pasien yang mampu kembali 

bekerja atau berintegrasi dalam aktivitas 

sosial menunjukkan skor kualitas hidup 

yang lebih baik dibandingkan mereka 

yang mengalami restriksi partisipasi 

berat. Fenomena ini menegaskan bahwa 

keberhasilan rehabilitasi tidak terbatas 

pada pemulihan fungsi fisik, tetapi juga 

bergantung pada kemampuan individu 

untuk kembali berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Hasil analisis multivariat 

mengidentifikasi aktivitas fisik sebagai 

determinan paling signifikan terhadap 

kualitas hidup (β=0,472; p<0,001), 

diikuti oleh partisipasi sosial (β=0,361; 

p=0,002) dan lama penggunaan sandal 

drop foot (β=0,283; p=0,014), sementara 

usia dan jenis kelamin tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

(p>0,05). Temuan ini memvalidasi model 

konseptual penelitian yang menyiratkan 

bahwa penggunaan sandal drop foot 

meningkatkan mobilitas, yang kemudian 

mendorong aktivitas fisik, dan pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup. Dengan demikian, 

manfaat penggunaan sandal drop foot 

melampaui sekadar koreksi pola jalan, 

memberikan dampak holistik terhadap 

kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial 

penderita kusta.

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

penggunaan sandal drop foot pada 

penderita kusta secara efektif 

memfasilitasi mobilitas fungsional serta 

memperbaiki pola jalan (Sunarto, 2021). 

Lebih lanjut, intervensi ini berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan aktivitas 

fisik, partisipasi sosial, dan kualitas hidup. 

Temuan ini selaras dengan kerangka kerja 

International Classification of 

Functioning, Disability and Health, di 

mana alat bantu ortotik berfungsi sebagai 

faktor lingkungan krusial yang memitigasi 

hambatan disabilitas. 

Hasil analisis regresi mengonfirmasi 

bahwa aktivitas fisik merupakan prediktor 

dominan yang menjembatani hubungan 

antara penggunaan alat bantu dan 

peningkatan kualitas hidup. Peningkatan 

aktivitas fisik memungkinkan pasien untuk 

terlibat secara sosial, yang berdampak 

positif pada kesejahteraan psikososial 

pasien. Temuan ini memberikan bukti 

empiris yang kuat bahwa peningkatan 

aktivitas fisik, sebagai hasil dari perbaikan 

mobilitas melalui penggunaan sandal drop 

foot, berkorelasi positif dengan skor 

domain kualitas hidup yang lebih superior 

dibandingkan dengan individu yang 

kurang aktif . Intervensi ortotik ini terbukti 

tidak hanya memperbaiki aspek mekanis, 

tetapi juga menjadi prasyarat bagi 

peningkatan partisipasi sosial dan 

kemandirian pasien, sejalan dengan 

kerangka kerja yang menempatkan 

partisipasi sebagai komponen krusial 

rehabilitasi. 

Secara keseluruhan, studi ini telah 

memberikan dasar empiris yang kuat 

mengenai efektivitas sandal drop foot 

dalam meningkatkan mobilitas fungsional, 

aktivitas fisik, dan kualitas hidup penderita 

kusta. Namun, penggunaan desain studi 
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cross-sectional membatasi kemampuan 

untuk mengonfirmasi hubungan kausal 

secara definitif. Oleh karena itu, layanan 

ortotik tetap harus diprioritaskan sebagai 

komponen integral dalam rehabilitasi 

kusta. Untuk studi di masa depan, 

penerapan desain longitudinal dengan 

ukuran sampel yang lebih luas sangat 

dianjurkan untuk memvalidasi efektivitas 

intervensi dalam jangka panjang serta 

menguraikan mekanisme hubungan antara 

penggunaan alat bantu, peningkatan 

mobilitas, dan kesejahteraan pasien secara 

holistik. 
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